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Abstract 

Elderly people often experience movement function decline that requires continuous and well-

monitored physiotherapy services. One of the main problems in physiotherapy practice is the use of 

manual documentation systems that limit systematic evaluation of therapy progress. This community 

service activity aimed to implement simple application-based physiotherapy assistance to support the 

monitoring of elderly patients’ movement function progress. The method used was participatory 

assistance, including needs assessment, application implementation, user training, and direct assistance 

during physiotherapy services. Evaluation was conducted using a Likert scale questionnaire and an 

observation checklist involving fifteen respondents. The results showed an improvement in data 

recording organization, ease of monitoring, and patient compliance after the implementation of the 

application. In conclusion, the use of a simple application contributes positively to improving the quality 

of physiotherapy services and the effectiveness of monitoring movement function progress in elderly 

patients. 
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Abstrak  

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami penurunan fungsi gerak sehingga 

memerlukan layanan fisioterapi yang berkelanjutan dan terpantau dengan baik. Salah satu permasalahan 

dalam praktik fisioterapi adalah penggunaan sistem pencatatan manual yang membatasi proses evaluasi 

kemajuan terapi secara sistematis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menerapkan pendampingan fisioterapi berbasis aplikasi sederhana dalam mendukung monitoring 

kemajuan fungsi gerak lansia. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif 

yang meliputi identifikasi kebutuhan, implementasi aplikasi, pelatihan penggunaan, serta pendampingan 

dalam pelayanan fisioterapi. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert dan checklist 

observasi terhadap lima belas responden. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keteraturan 

pencatatan data, kemudahan monitoring, dan kepatuhan pasien setelah penerapan aplikasi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi sederhana berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kualitas layanan fisioterapi dan efektivitas monitoring kemajuan fungsi gerak lansia. 
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1. PENDAHULUAN  

Lansia merupakan pada sekelompok orang yang mengalami berbagai perubahan fisik, terutama 

pada sistem muskuloskeletal dan neuromuskular, yang menyebabkan penurunan kemampuan fungsional 

[1]. Penurunan kekuatan otot, fleksibilitas sendi, keseimbangan, dan gerak kinasi adalah kondisi yang 
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sering diamati dalam keterlibatan jangka panjang dan sering dalam aktivitas sehari-hari, serta 

meningkatkan risiko cedera dan kematian [2]. Baik dalam konteks global maupun nasional, peningkatan 

jumlah orang yang tinggal di luar negeri merupakan hasil dari meningkatnya kebutuhan akan layanan 

kesehatan yang mengutamakan kesehatan fungsional dan mental. Dalam konteks ini, terapi fisik 

berperan penting sebagai salah satu komponen pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan gerak dan kualitas hidup di provinsi tersebut [3]. 

Masyarakat sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari pasien lansia dengan 

gerak gangguan fungsi yang menjalani terapi fisik. Secara umum, kelompok sasaran memiliki 

karakteristik sebagai berikut: penurunan daya tahan fisik, keterbatasan mobilitas, dan aksinambungan 

akan pendampingan terapi. Sebagai hasil dari pelayanan tersebut, kegiatan terapi fisik telah dilakukan 

secara konsisten dengan jumlah pasien lansia yang cukup stabil setiap bulannya. Namun, metode manual 

masih mendominasi proses pembuatan prototipe dan pemeliharaan terapi[4]. Kondisi ini mengakibatkan 

data perkembangan pasien tidak didokumentasikan dengan baik, tidak didokumentasikan secara 

longitudinal secara memadai, dan dengan demikian menghambat proses evaluasi pengobatan 

berdasarkan data kuantitatif. Sebenarnya, salah satu indikator terpenting dalam menentukan peningkatan 

keselamatan pasien dan mutu pelayanan kesehatan adalah dokumentasi sistematis [5]. 

Dari perspektif kondisi dan potensi pelayanan, ketersediaan sumber daya manusia di bidang 

terapi fisik dan meningkatnya permintaan layanan rehabilitasi gerak di lansia merupakan potensi yang 

dapat diwujudkan melalui solusi inovatif dan praktis [6]. Selain itu, perkembangan teknologi informasi 

memungkinkan pengembangan sistem pemantauan dan pengawasan yang lebih terstruktur, efektif, dan 

ramah pengguna. Pemanfaatan teknologi yang sesuai untuk digunakan, khususnya dalam bentuk aplikasi 

sederhana, ditentukan oleh kepraktisan dan kemampuan pengguna layanan dan tidak memerlukan 

infrastruktur yang kompleks. Potensi ini menjadi landasan kegiatan pegabdian yang ditujukan kepada 

masyarakat umum yang berfokus pada terapi fisik berbasis aplikasi sederhana [4]. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam layanan adalah belum tersedianya sistem monitoring 

kemajuan terapi yang terintegrasi, sederhana, dan mudah dioperasikan dalam praktik sehari-hari. 

Pencatatan manual berpotensi menimbulkan inkonsistensi data, keterlambatan evaluasi, serta 

keterbatasan dalam penyajian informasi perkembangan pasien secara kuantitatif [7]. Selain itu, kondisi 

tersebut juga menyulitkan terapis dalam melakukan analisis perkembangan fungsi gerak secara 

berkelanjutan sebagai dasar pengambilan keputusan klinis. Oleh karena itu, diperlukan suatu solusi yang 

dapat menjembatani kebutuhan akan sistem monitoring yang lebih baik dengan kondisi riil layanan di 

lapangan [8]. 

Secara konseptual, berbagai kajian menunjukkan bahwa fisioterapi pada lansia memerlukan 

pendekatan berbasis evaluasi berkelanjutan untuk memastikan efektivitas intervensi dan keselamatan 

pasien. Monitoring perkembangan fungsi gerak merupakan bagian integral dari praktik berbasis bukti 

karena memungkinkan terapis menilai respons pasien terhadap terapi dan menyesuaikan program 

intervensi secara tepat [9]. Sejumlah penelitian dan laporan kegiatan pengabdian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, termasuk aplikasi sederhana untuk pencatatan 

dan pemantauan terapi, dapat meningkatkan kualitas dokumentasi klinis, konsistensi evaluasi, serta 

efisiensi pelayanan. Bukti empiris tersebut memperkuat urgensi penerapan sistem monitoring yang lebih 

terstruktur dalam layanan fisioterapi, khususnya pada kelompok lansia [10]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan pada 

penerapan pendampingan fisioterapi berbasis aplikasi sederhana untuk mendukung monitoring 

kemajuan fungsi gerak lansia. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keteraturan dan kualitas 

pencatatan data pasien, memudahkan proses pemantauan dan evaluasi perkembangan terapi, serta 

mendorong peningkatan kepatuhan pasien dalam mengikuti program terapi yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bentuk hilirisasi hasil penelitian dan 

pengembangan konsep pemanfaatan teknologi dalam layanan fisioterapi, sekaligus berkontribusi pada 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan bagi lansia [5]. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

pendampingan partisipatif, yang menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam seluruh rangkaian 

kegiatan. Sasaran kegiatan adalah pasien lansia dengan gangguan fungsi gerak yang menjalani terapi 
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fisioterapi serta tenaga terapis yang terlibat dalam pelayanan sehari-hari. Pendekatan ini dipilih untuk 

memastikan bahwa solusi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan serta dapat 

digunakan secara berkelanjutan setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan [8], [11]. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi dan diskusi 

dengan pihak layanan untuk memetakan kondisi sistem pencatatan dan monitoring terapi 

yang selama ini digunakan.  

2. Tahap kedua adalah perancangan dan implementasi aplikasi sederhana yang berfungsi 

sebagai media pencatatan data pasien, jenis intervensi terapi, serta perkembangan fungsi 

gerak pasien secara berkala.  

3. Tahap ketiga adalah pelatihan penggunaan aplikasi kepada terapis, yang mencakup cara 

input data, pengelolaan data, serta pemanfaatan informasi hasil monitoring untuk keperluan 

evaluasi terapi.  

4. Tahap keempat adalah pendampingan langsung dalam proses pelayanan fisioterapi, guna 

memastikan aplikasi dapat digunakan secara optimal dan sesuai dengan alur kerja layanan. 

Untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan, digunakan beberapa indikator dan alat ukur 

secara deskriptif dan kualitatif. Indikator yang diamati meliputi keteraturan pencatatan data pasien, 

kemudahan terapis dalam memantau perkembangan terapi, serta tingkat kepatuhan pasien lansia dalam 

mengikuti program terapi. Data diperoleh melalui dokumentasi hasil pencatatan pada aplikasi, observasi 

selama proses pendampingan, serta umpan balik dari terapis dan pasien terkait kemudahan penggunaan 

sistem dan manfaat yang dirasakan[12]. 

Tingkat keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan adanya perubahan positif dalam proses 

pelayanan, khususnya pada aspek peningkatan kualitas dokumentasi terapi, kemudahan monitoring dan 

evaluasi perkembangan fungsi gerak pasien, serta peningkatan sikap dan kepatuhan pasien dalam 

menjalani terapi. Selain itu, keberhasilan juga dilihat dari kemampuan terapis dalam memanfaatkan 

aplikasi sederhana tersebut secara mandiri sebagai bagian dari praktik pelayanan sehari-hari. Dengan 

demikian, hasil kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak hanya berdampak pada aspek teknis 

pelayanan, tetapi juga pada peningkatan kualitas layanan fisioterapi secara berkelanjutan[11]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 

implementasi aplikasi sederhana untuk pencatatan dan monitoring terapi, pelatihan penggunaan aplikasi 

kepada terapis, serta pendampingan langsung dalam proses pelayanan fisioterapi pada pasien lansia. 

Aplikasi yang diterapkan berfungsi sebagai media pencatatan identitas pasien, jenis intervensi terapi, 

serta perkembangan fungsi gerak pasien secara berkala. Dengan adanya aplikasi ini, proses dokumentasi 

yang sebelumnya dilakukan secara manual mulai beralih ke sistem yang lebih terstruktur dan mudah 

ditelusuri[13]. 

Selama masa pendampingan, terapis menggunakan aplikasi tersebut dalam kegiatan pelayanan 

rutin. Tim pengabdian melakukan observasi dan pendampingan untuk memastikan aplikasi dapat 

digunakan sesuai dengan alur kerja layanan. Selain itu, dilakukan pula diskusi evaluatif untuk 

mengidentifikasi kendala teknis maupun nonteknis yang muncul selama implementasi[14]. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

 
Gambar 2. Pemaparan dan Edukasi 

 
Gambar 3. Tampilan antarmuka aplikasi sederhana untuk pencatatan dan monitoring Fisioterapi 

 

3.2. Hasil Penerapan Aplikasi Sederhana 

Hasil utama dari kegiatan ini adalah tersedianya sebuah aplikasi sederhana yang digunakan 

sebagai alat bantu pencatatan dan monitoring kemajuan terapi pasien lansia. Secara fungsional, aplikasi 

ini memiliki beberapa fitur utama, yaitu pencatatan data pasien, pencatatan jenis intervensi terapi, serta 

input dan penelusuran perkembangan fungsi gerak pasien dari waktu ke waktu[15]. Keunggulan dari 

aplikasi ini adalah kemudahan penggunaan, tampilan yang sederhana, serta kesesuaian dengan 

kebutuhan layanan di lapangan. Adapun keterbatasannya adalah fitur yang masih sederhana dan belum 

terintegrasi dengan sistem informasi kesehatan yang lebih luas. 

Penerapan aplikasi ini berdampak pada peningkatan keteraturan pencatatan data pasien. Data 

yang sebelumnya tersebar dalam catatan manual kini terdokumentasi dalam satu sistem, sehingga 

memudahkan terapis dalam melakukan penelusuran riwayat terapi dan evaluasi perkembangan pasien. 

Selain itu, terapis juga melaporkan bahwa proses evaluasi terapi menjadi lebih terbantu karena data 

perkembangan pasien dapat dilihat secara lebih sistematis. 

Sebagai ilustrasi perubahan kondisi sebelum dan sesudah penerapan aplikasi, hasil pengamatan 

dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
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Tabel 1. Perbandingan Sistem Pencatatan Sebelum dan Sesudah Penerapan Aplikasi 

 

Aspek Sebelum Penerapan Aplikasi Sesudah Penerapan Aplikasi 

Media pencatatan Manual (buku/lembar kertas) Aplikasi sederhana 

Keteraturan data Kurang terstruktur Lebih terstruktur 

Kemudahan penelusuran data Relatif sulit Lebih mudah 

Dukungan evaluasi terapi Terbatas Lebih mendukung 

 

3.3. Ketercapaian Target Kegiatan 

Ketercapaian target kegiatan dinilai berdasarkan beberapa indikator, yaitu keteraturan 

pencatatan data, kemudahan monitoring perkembangan terapi, serta perubahan sikap dan kepatuhan 

pasien dalam mengikuti program terapi. Berdasarkan hasil observasi selama pendampingan, terlihat 

adanya peningkatan dalam keteraturan pencatatan data pasien dan kemudahan terapis dalam memantau 

perkembangan fungsi gerak pasien. 

Selain itu, pasien lansia menunjukkan respons positif terhadap program pendampingan ini. 

Pasien menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti terapi secara rutin karena perkembangan kondisinya 

dapat dijelaskan berdasarkan data yang tercatat. Hal ini menunjukkan bahwa sistem monitoring yang 

lebih terstruktur tidak hanya berdampak pada aspek teknis pelayanan, tetapi juga pada aspek sikap dan 

kepatuhan pasien. Peningkatan ketercapaian target kegiatan dapat digambarkan dalam bentuk grafik 

berikut. 

 

 
Grafik 1. Perbandingan Kondisi Monitoring Terapi Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert 1–5 dan checklist observasi pada 15 

responden. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan skor rerata pada seluruh indikator setelah 

pelaksanaan kegiatan. Skor keteraturan pencatatan meningkat dari rerata 2,3±0,5 menjadi 4,1±0,4, 

kemudahan monitoring meningkat dari 2,5±0,6 menjadi 4,3±0,4, dan kepatuhan pasien meningkat dari 

2,7±0,5 menjadi 4,4±0,3. Perbandingan skor sebelum dan sesudah kegiatan ditunjukkan pada Grafik 1. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi sederhana berkontribusi positif terhadap 

perbaikan proses monitoring terapi dan keterlibatan pasien. 
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Gambar 4. Diagram Alur Penggunaan Aplikasi dalam Proses Pelayanan Fisioterapi 

 

3.4. Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi sederhana sebagai alat 

bantu monitoring terapi dapat meningkatkan kualitas dokumentasi dan evaluasi pelayanan fisioterapi 

pada pasien lansia. Temuan ini sejalan dengan konsep praktik fisioterapi berbasis bukti yang 

menekankan pentingnya pencatatan dan evaluasi perkembangan pasien secara sistematis sebagai dasar 

pengambilan keputusan klinis. Dengan adanya data yang lebih terstruktur, terapis dapat melakukan 

penyesuaian program terapi secara lebih tepat sesuai dengan respons pasien. 

 

 
Gambar 5. Pasien Lansia 

Selain itu, peningkatan kepatuhan dan motivasi pasien dalam mengikuti terapi menunjukkan 

bahwa sistem monitoring yang baik juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan pasien dalam proses 

rehabilitasi. Hal ini selaras dengan berbagai hasil penelitian dan kegiatan serupa yang melaporkan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi, meskipun dalam bentuk yang sederhana, dapat meningkatkan efisiensi 

pelayanan, kualitas dokumentasi klinis, serta komunikasi antara tenaga kesehatan dan pasien. 

Dengan demikian, hasil yang dicapai dalam kegiatan ini bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga 

memiliki implikasi pada peningkatan mutu pelayanan fisioterapi secara keseluruhan. Pendekatan ini 

membuktikan bahwa inovasi sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas mitra dapat 

memberikan dampak yang signifikan dan berkelanjutan dalam praktik pelayanan kesehatan. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pendampingan fisioterapi berbasis 

aplikasi sederhana ini telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan kualitas 

pencatatan dan monitoring kemajuan fungsi gerak pasien lansia. Penerapan aplikasi sederhana sebagai 

alat bantu dalam pelayanan fisioterapi terbukti mampu mengubah proses dokumentasi yang sebelumnya 

dilakukan secara manual menjadi lebih terstruktur, sistematis, dan mudah ditelusuri. Hal ini memberikan 

kemudahan bagi terapis dalam memantau perkembangan kondisi pasien serta melakukan evaluasi terapi 

secara lebih objektif dan berbasis data. 

Hasil evaluasi menggunakan kuesioner skala Likert dan checklist observasi menunjukkan 

adanya peningkatan yang konsisten pada seluruh indikator yang diukur, yaitu keteraturan pencatatan, 

kemudahan monitoring, dan kepatuhan pasien. Peningkatan skor rerata pada ketiga aspek tersebut 

mengindikasikan bahwa penerapan aplikasi sederhana tidak hanya berdampak pada aspek teknis 

pelayanan, tetapi juga berpengaruh terhadap sikap dan keterlibatan pasien dalam menjalani program 

terapi. Dengan tersedianya data perkembangan yang lebih jelas dan terukur, pasien menjadi lebih 

memahami proses rehabilitasi yang dijalani dan terdorong untuk mengikuti terapi secara lebih rutin. 

Meskipun demikian, aplikasi yang digunakan dalam kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, 

terutama pada fitur yang belum terintegrasi dengan sistem informasi kesehatan yang lebih luas dan 

masih bersifat sederhana. Namun, justru kesederhanaan tersebut menjadi salah satu keunggulan karena 

aplikasi dapat digunakan dengan mudah oleh terapis dan sesuai dengan kondisi layanan di lapangan 

tanpa memerlukan infrastruktur yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi yang 

tepat guna dan kontekstual dapat memberikan dampak nyata dalam peningkatan mutu layanan 

kesehatan, khususnya pada pelayanan fisioterapi bagi lansia. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pendampingan fisioterapi berbasis 

aplikasi sederhana merupakan pendekatan yang efektif dan aplikatif untuk mendukung monitoring 

kemajuan fungsi gerak lansia. Ke depan, pengembangan aplikasi dengan fitur yang lebih lengkap serta 

integrasi dengan sistem informasi yang lebih luas menjadi peluang untuk meningkatkan keberlanjutan 

dan perluasan manfaat program ini, sehingga dapat diterapkan pada konteks layanan fisioterapi yang 

lebih luas. 
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